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5.1 Kesimpulun
Berdasarkan hasil penelition, dapat disimpulkan bahwa kredibilitas
Pandangan Jogja yang lahir dar medin s Instagram dan TikTok sebagai
homeless media tdak dibangu nasi institusional, melainkan
dan mekanisme
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Di sisi lain, Pandangan Jogja belum memenuhi standar keedibilitas.
media secara utuh. Ketidakterdaftaran dalam Dewan Pers, tidok adanya
struktur orgamsast formal sesuai standar perusahaan media, serta belum
adanya pimpinan redaksi sebugal wartawan utama dan dominasi wartawan
muda menunjukkan kelemohan pada aspek legalitas, akuntabilitas. dan

Datam hal ini keedibilile Bl
Undang-Undiing » !

106




52 Saran
5.2.1 Saran untuk Pandangan Jogja
Adapun saran bagi Pandangan Jogja adalah sebagai berikut,
Pandangan Jogja perlu tetap menjaga konsistensi dalam proses kerja
jumuiisttk. terutama dalam akurasi, keberimbangan informasi, dan

memang menjadi keunggulan, tetapi jika tidak diimbangh dengan
penguatan - struktur don legitimasi formal, hal tersebut  dapar
membatasi keedibilites media dalam jangka panjang.
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Penguatan ini penting agar media tidak hanys diakui secara
popularitas, tetapi jugn memiliks dasar perlindungan dan kepercayaan
berpotensi masuk ke ranah hukum. Ketergantungan pada platform
memang membuka rusng eksistensi, tetapi jika tidak diimbangi
dengun penguatan strukiur dan
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